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ABSTRAK

EEHIDUPAN EKESENIAN BOLOBOSO DI KECAMATAN BANTARBOLANG
KABUPATEN PEMALANG, (Sri Lestari, 1998, 1ix dan 80
halaman), Skripsi 5.1, Jurusan Tari, Sekolah Tingsgi Seni
Indonesia Surakarta.

Resznian Scolfobose mern an T
berbentuk teater tradiziaon Toini
desa Eeb:an Gede EKecamata bolang
Tenalang Awal kemunculan Bolickos
dari: perjuangan Pangeran daliam
penjaiah Belanda, sedangkan Sanpa
helum bisa diketahui

Bentunl penyajian kesenian Soloboso dibagi menjadi
enam adedan. Unsur-unsur dalam penyajiannya adalah
sebadai berikuwt: pemain, derak, dialog, polz lantai,
rias dan busana, irindsn, properti, perliengkapan penta
wakltuy dan Lemeal pertunjukan. Instrumen vang digunat
yaite satu buah ifendang. empat huah geniring zata b
terbang. satu buah sareon, satu bwah fegpul, =z o
Zangd, satu buah fepong dan satu bush kefhod

Peneliitian ini bertuinan untnk pao
mendalam tentand keberadazn kzsesnian 8o
Eebon Gede. {intuk ity metods penelitian
adalah deskriptif kwpalitatif guns n
masalahan dengan wmemaparkan keadasn
selidikl <=sebagaimana =adanya, berdasarkan fakias-fakta
vang akiual pada saaf sekarang. Data-data yanzg nZukung
peneiitian 1ini sebagian besar dipercish da hasil
NAawancarsa dendan beberapa nara sumber di wilayah
Femalang, an didukung c¢leh studi pustabas Fang  ada
hubunganrnys 4 an penelitian ini.

Daian taan di lapangan, dacat a
kegenian aso telah mengaiami o
peavehabny Cara lailn tidak adanva
kurang Lr 34 anggota kesenian, s
denerasi @ an Juga kurangnysz perh o
terhadan tersebuil serifia kondis 83
Fede sendiri yvang jauh dari keramsian i T
desa Rebon Gede yang tidak dapat menyel h
int, pembust kesenian tersshut Semn i
kesunduran dan ditinggaslikan oleh masyara

Dengan meaghadapi permasalahan o4 periu
adanya campuar tangan pemerintah, gernima; extif
unftui wenata kembali kesenian ini, se: pslaan
nanajenen wang balk, agar kessenian ini nZkit
Lembialil,
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BAB IV

PERUTUP

Kesimpulan

Boloboso merupakan kesenlan yang hidup di des=a
Kebon Gede Kecamatan Bantarbolang Xabupaten Pemalang.
Awal kemunculan kesenian Boloboso diilhami dari per-
juangan Mangkubumi melawan peniajah Belanda, sedangksan
penciptanvya sampai sekarang belum bisa diketahui.
Kesenian ini merupakan salah satu peninggalan yang
bersifat turun tuamurun dari generasi terdahulu. Hal
tersebut sangatlah disadari oleh masyarakat di desa
Kebon Gede, sehingza mereka berkewajiban untuk
melestarikannya.

Resenian Boloboso merupakan kesenian vang berbentuk
tester. Dalam penyajiannya dibagi menjadi beberapsa
bhagian dengan menggarap tokoh-tokohnya, sedangkan untuk
menyampaikan cerits menggunakan dialog bahasa Jawa
dengan dialeg daerah setempat. Instrumen yang digunakan
antuk mengiringi kesenian Boloboso yaitu: satu buah
kendang, empat buah genjring, satu buah terbang, satu
buah saron, satu buah kempul, satu buah gong, satu buah
kenong dan dua bnah kethuk. Pertunjukan Boloboso
dipentaskan di atas panggung atau di halaman, tetapi
+idak menutup kemungkinan untuk pentas di dalam gedung.
Apabila pertunjukan kesenisn Boloboso dipentaskan di

atas panggung atau di halaman, penonton dapat melihat




73

dari ke tigs penjuru atau bahkan dari segala penjuru.
Pertuniukan kesenian Beloboso di dalam gedung bentuk
pentasnya disesuaikan dengan ruangan yang adsa, dimana
penonton hanya dapat nelihat dari satu arah yaitu arah
depan .

Kehadiran kesenian Boloboso di dalsm masyarakat
tidak lepas dari kebutuhan atau keperluan masyarakat
sekitarnya. Sebelum tahun 1883 fungsi kesenian Boloboso
adalah sebageai hiburan pads hari-hari besar (hari Ulang
Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia) dan untuk
memeriahkan keperluan masyarakat vang mempunyai hajat.
Fungsi lainnya adslah sebsgai pendidikan dan penerangan.

Pada tahun 1983 sampai sekarand, kehidupan kesenian
Boloboso banyak menemui permasalahan vang diakibatkan
oleh faktor dari dalam dan dari luar. Faktor dari dalam
yaitu tisdanysa pelatih atau psmong seni, dan ada
beberapa tokoh tua yang sudsah meninggal dunia.
Disamping itu kurang kreatifnysa anggots kesenian meng-
skibatkan cerita yang ditampilkan kurang tergarap.
Akibatnya kesenain Boloboso ini kehilangan orang-orang
vang diharapkan mampu membenahi bagian-bagian yvang
dirasa lemah. Keadaan ini sedikit demi sedikit menyusut-
kan kehidupan kesenian Boloboso.

Sementars itu kondisi masyarakat desa RKebon Gede
yang pendidikan dan pendapatannya masih rendah Jjugsa
mempengaruhi kehidupan kesenian Boloboseo. Selain itu

dengan adanya teknologi menjanjikan hiburan lebih
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praktis dsn ekonomis serta sulitnya mencarl generasi
penerus. Hal ini menyebabkan kesenian Bolobose semakin
sulit untuk bertahan hidup. Persan serta pemerintah dan
masyarakat belum bisa dikatakan berhasil, maka kesenian
ini berjalan seperti tanpa adas perhatian masyvarakat
maupun pemerintah desa Kebon Gede.

Rehidupan kesenian rakyat vang berjslan tanpa men-
dapatkan dukungan dari masyarakat, menyebabkan kesenian
ini mengalami kesulitan dalam mencari generssi penerus.
Peralihan generasi baru yang terlambat ini menyebabkan
kesenian Boloboseo semakin tertinggal dengan kesenian
lain dan semakin berat perialanan hidupnysa. Sudsah
semestinya kesenian ini mengalami kemunduran bahkan
hampir punzh.

Dalam situasi vang demikian, jenis hiburan lain
vang lebih modern semskin menjamur, sebagai contoh
video. Jenis hiburan ini menawarkan warna lain vyang
lebih menarik. Hilangnva suatu fungsi kesenian bagi

masyarakat, kesenian tersebut akan hilang.
Saran

Kerja sama antara masyarakat, pemerintah dan
seniman sangatlah penting. Oleh karena itu kerja sama
mereks untuk mengasktifkan kembali kesenian Boloboso di
daerahnya masih ada kesempatan, karena beberapa orang
tua vang mengetahui tentang kesenian Boloboso masih ada

vang hidup. Salsh satu alternatifnya yaitu dengan usaha
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pembinaan dan pengembangan secara terus menerus. Hal
ini perlu dilakukan karena kebudayaan yang datang dari
luar (kota) telah memasuki serta mempengaruhi per-
kembangan kesenian termasuk kehilidupan kesenian Boloboso.
Dengan adanya pembinaan dan pengembangan terus menerus
diharapkan dapat mengaktifkan kembalil kesenian tersebut.
Semus itu sebsgal alternatif yang penulis ajukan.
Semoga saran dan penelitian ini dapat bermanfaat bagi

organisasl kesenian Boloboso.
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